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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS HUKUM

NOMOR 405/UN50/J/SP/2025

TENTANG

YUDISIUM I SARJANA HUKUM DAN YUDISIUM I MAGISTER HUKUM

FAKULTAS HUKUM

UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG
SEMESTER GENAP TAHUN 2024 /2025

DEKAN FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG,

Menimbang

Mengingat

a.

Bahwa bagi mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan
akademik dan administrasi akademik, perlu diyudisium
dan mahasiswa yang nama-namanya tercantum dalam
keputusan ini telah memenuhi persyaratan akademik dan
administrasi akademik, oleh karena itu berhak untuk
diyudisiumkan;

Bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a di atas, perlu
ditetapkan dengan Surat Keputusan;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 No

mor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5500);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 65 Tahun
2010 tentang Pendirian Universitas Bangka Belitung,
Universitas Borneo Tarakan dan Universitas Musamus
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor
110, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5155);




Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 55 Tahun 2023 Tentang Organisasi dan
Tata Kerja Universitas Bangka Belitung (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 751);

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2024
Tentang Statuta Universitas Bangka Belitung (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 120);
Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 36810/M/06/2024
tentang Pengangkatan Rektor Universitas Bangka
Belitung Periode Tahun 2024-2028;

Surat Keputusan Rektor Nomor
1221/UNS0/KP/1X /2024 Tentang Pengangkatan Dekan
Fakultas Hukum Universitas Bangka Belitung Periode
Tahun 2024-2028.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS
BANGKA BELITUNG TENTANG YUDISIUM I SARJANA
HUKUM DAN YUDISIUM I MAGISTER HUKUM FAKULTAS
HUKUM UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG SEMESTER
GENAP TAHUN AKADEMIK 2024 /2025.

Menetapkan Nama-nama mahasiswa Fakultas Hukum
yang di Yudisium [ Sarjana Hukum dan Yudisium I
Magister Hukum Semester Genap Tahun Akademik
2024 /2025 untuk Program Studi S1 Hukum sebanyak 9
(sembilan) orang dan untuk Program Studi Magister
Hukum sebanyak 3 (tiga) orang sebagaimana terlampir
dalam lampiran I dan lampiran II surat keputusan ini;

Berhubung dengan butir pertama diatas, kepada yang
bersangkutan berhak menerima ijazah dan berhak
menggunakan gelar akademik Sarjana Hukum (SH) bagi
lulusan Program Studi S1 Hukum Fakultas Hukum dan
Magister Hukum (MH) bagi lulusan Program Studi S2
Magister Hukum Fakultas Hukum;

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan,
dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan
diperbaiki sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari
terdapat kekeliruan dalam keputusan ini;




Ditetapkan di Bangka
pada t ral 21 Februari 2025

N
%

NOVIAYANTI MANIK

NIPPRK: 1978 11052021212006
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